
JAKARTA (IM) - PT 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk atau BNI 
optimistis momentum 
pertumbuhan ekonomi 
yang positif  di periode 
akhir 2023 dapat terus 
mendorong peningkatan 
kinerja fungsi intermedi-
asinya. BNI juga optimistis 
kredit dapat tumbuh sesuai 
target, yaitu sebesar 7% 
hingga 9% di akhir tahun 
2023.

Direktur Finance BNI 
Novita Widya Anggraini 
menjelaskan pertumbuhan 
ekonomi yang positif  dapat 
dilihat dari data pada Sep-
tember 2023. Pada masa 
tersebut, BNI mencatatkan 
pertumbuhan kredit 7,8% 
YoY, terutama berasal dari 
segmen korporasi dan seg-
men konsumer.

“K ami  yak in  mo-
mentum pertumbuhan 
ekonomi masih akan ber-
lanjut di periode akhir 
tahun, sehingga kami akan 
tetap dapat mencapai per-
tumbuhan kredit sesuai 
target guna mendorong 
percetakan laba yang op-
timal,” kata Novita dalam 
keterangan tertulis, Senin 
(6/11)

Dijelaskan Novita,  
adapun strategi yang di-
lakukan untuk mendorong 
pertumbuhan kredit BNI 
di antaranya dengan tetap 
fokus menyasar korporasi 
blue chip dan regional 
champion, optimalisasi 
produk melalui  value 
chain, dan fokus ekspansi 
pada sektor prospektif.

BNI juga akan ber-
fokus pada beberapa sek-
tor ekonomi yang pros-
pektif  dan resilient yang 
dapat meningkatkan per-
tumbuhan kredit. Di anta-
ranya adalah manufaktur 
dan hilirisasi sumber daya 
alam. BNI pun akan fokus 
untuk mendukung green 
loan yang akan menjadi 
prioritas ke depannya.

“Kami memiliki pipe-
line yang kuat di segmen 
wholesale hingga akhir ta-
hun, yaitu perusahaan blue 
chip dari berbagai sektor 
ekonomi yang prospektif,” 
ucap Novita.

Novita juga membe-
berkan penyaluran kredit 
BNI terus mengalami ak-
selerasi di kuartal III 2023, 
di mana kredit di kuartal 
ketiga tumbuh 3,2% dari 
posisi Juni atau Quarter 
on Quarter (QoQ), lebih 
baik dibandingkan kuartal 
sebelumnya yang tumbuh 
2,6% QoQ.

Akselerasi kredit ini 
membuat BNI mampu 
mencatatkan pertumbuhan 
kredit secara konsolidasi 
hingga September tahun 
ini sebesar 7,8% YoY. “Ak-
selerasi kredit ini dilakukan 
dengan tetap mengede-
pankan asas kehati-hatian 
di mana sumber pertum-
buhan kredit datang dari 
segmen berisiko rendah 
yaitu korporasi blue chip 
baik swasta dan BUMN, 
dan kredit konsumer, serta 
dua Perusahaan Anak yaitu 
hibank dan BNI Finance,” 
tuturnya. ● pan
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PEMBUKAAN ASIA PACIFIC GEOSPATIAL FORUM 2023
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala BPN  Hadi Tjahjanto (ketiga kiri) bersama Kepala Badan Informasi Geospasial 
(BIG) Muh Aris Marfai (ketiga kanan), Presiden dari United Nations Global Geospatial Information Management for 
Asia and the Pacifi c (UN-GGIM-AP) Antonius Bambang Wijanarto (kanan), Sekda Prov. Bali Dewa Made Indra (kedua 
kiri) dan sejumlah delegasi memukul kentongan bambu saat pembukaan Asia Pacifi c Geospatial Forum (APGF) 2023 di 
Kuta, Badung, Bali, Senin (6/11). 

Kemenperin Beberkan Enam Strategi
Utama Dukung Pertumbuhan Industri
Menurut Eko S. A. Cahyanto, semua 
strategi tersebut sejalan dengan visi 
pembangunan industri nasional untuk 
menjadi negara industri yang kuat, 
berdaya saing tinggi secara global, dan 
berbasis inovasi dan teknologi. “Ada 
10 jenis industri yang menjadi prioritas, 
termasuk industri logam dasar, indus-
tri barang modal, serta sektor andalan 
seperti industri pangan dan industri alat 
transportasi,” ujar Eko.

gan visi pembangunan indus-
tri nasional untuk menjadi 
negara industri yang kuat, 
berdaya saing tinggi secara 
global, dan berbasis inovasi 
dan teknologi. “Ada 10 jenis 
industri yang menjadi priori-
tas, termasuk industri logam 
dasar, industri barang modal, 
serta sektor andalan seperti 
industri pangan dan industri 
alat transportasi,” ujarnya.

Eko  menambahkan , 
Pemerintah Indonesia juga 
memfokuskan upaya pada 
pengamanan industri seb-
agai bagian dari pengamanan 
investasi, baik dari dalam 
maupun luar negeri. Kebi-
jakan itu misalnya Izin Op-
erasional dan Mobilitas Keg-
iatan Industri (IOMKI) serta 
insentif  untuk industri yang 
mempertahankan tingkat 
produksi dan lapangan kerja 
tetap diberlakukan, terutama 
dalam konteks pandemi.

Bahkan, program ter-
kait Tingkat Kandungan 
Dalam Negeri (TKDN) juga 
menjadi perhatian pemerin-
tah, termasuk transparansi 
dalam e-katalog. Di samping 
itu,Kemenperin terus men-
dorong penerapan kebijakan 

ditekankan pada penguatan 
industri dasar dan rantai nilai 
domestik yang masih me-
miliki potensi besar untuk 
terusditingkatkan,” ujar Eko 
di Jakarta, Senin (6/11).

Selanjutnya, pemerintah 
berkomitmen untuk melanjut-
kan kebijakan hilirisasi dalam 
rangka mendalami struktur 
industri, khususnya sektor 
tambang, agro, dan maritim 
yang menjadi fokus utama. Ke-
empat, peningkatan komplek-
sitas produk industri melalui 
riset, inovasi, serta kolaborasi 
dan adopsi teknologi menjadi 
strategi yang ditekankan.

Selain itu, Indonesia beru-
paya meningkatkan kualitas 
faktor-faktor produksi, ter-
masuk sumber daya manusia 
(SDM) yang kompeten serta 
mendorong perbaikan infra-
struktur konektivitas dan lo-
gistik. “Terakhir, pemerintah 
terus berusaha mengintegra-
sikan ekosistem pendukung 
industri melalui pengemban-
gan ekosistem pembiayaan, 
reformasi perpajakan, dan 
perbaikan infrastruktur yang 
terkait standar,” sebutnya.

Menurut Eko, semua 
strategi tersebut sejalan den-

Harga Gas Bumi Tertentu 
untuk sektor industri lain, 
sehingga investasi jangka 
panjang dapat dioptimal-
kan. “Pemerintah Indone-
sia pun aktif  menjalin kerja 
sama dengan negara mitra, 
seperti melalui forum Indo 
Pacifi c Economic Frame-
work (IPEF), yang fokus-
nya adalah fasilitasi rantai 
pasok, bukan hanya tarif,” 
tandasnya.

Dalam sesi sideline 
event Pertemuan The 11th 
Annual US-Indonesia In-
vestment Summit, Ke-
menperin berbagi perkem-
bangan, kebijakan, dan in-
vestasi pada sektor industri 
kepada perwakilan dari ber-
bagai lembaga dan perusa-
haan, termasuk Kedubes 
Amerika Serikat, American 
Chamber of  Commerce 
(AMCHAM) Indonesia, 
Bank of  America, serta 
perusahaan-perusahaan 
ternama seperti Cargill, 
Kraft Heinz, Medtronic, 
Pfizer Indonesia, Cater-
pillar Finance, PT. GE 
Operations, PT. Siemens 
Healthineers, Reckitt dan 
Vriens & Partners. ● dro

the Future”.
Direktur Jenderal Ket-

ahanan, Perwilayahan dan 
Akses Industri Internasi-
onal (KPAII) Kementerian 
Perindustrian RI, Eko S. A. 
Cahyanto menyatakan, ter-
dapat enam strategi utama 
untuk mendorong pertum-
buhan sektor industri. “Per-
tama, pemerintah fokus pada 
penerapan ekonomi hijau dan 
sirkular untuk memungkink-
an produksi industri secara 
berkelanjutan. Kedua, upaya 

JAKARTA (IM) - Pada 
Pertemuan The 11th An-
nual US-Indonesia Invest-
ment Summit yang telah di-
gelar di Jakarta, Indonesia 
menegaskan komitmennya 
dalam mengembangkan sek-
tor industri melalui berbagai 
strategi yang terkait Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional 2025-2045. Per-
temuan ini diselenggarakan 
oleh Kamar Dagang Amerika 
Serikat dengan tema “Map-
ping the Legacy, Navigating 

JAKARTA (IM) - Peru-
sahaan baja nasional PT Gu-
nung Raja Paksi Tbk (GRP) 
siap menghasilkan baja emisi 
nol bersih dengan menerap-
kan teknologi yang meman-
faatkan hidrogen ramah ling-
kungan untuk menggantikan 
gas alam.

“Dekarbonisasi produksi 
baja sejalan dengan komitmen 
kami untuk mencapai net zero 
dan menghasilkan keunggulan 
kompetitif  secara regional,” 
kata Anggota Komite Ekse-
kutif  GRP Kimin Tanoto 
dalam keterangannya di Ja-
karta, dilansir dari Antara, 
Senin (6/11).

Dengan menerapkan 
teknologi Australia pada fasili-
tas produksi, GRP berencana 
mengurangi emisi karbon 
industri baja melalui inisiasi 
peralihan dari gas alam ke 
hidrogen ramah lingkungan.

Kimin menjelaskan, inisi-
atif  tersebut didukung pemer-
intah Indonesia dan Australia 
melalui sebuah studi kelay-
akan teknis yang dilakukan 
Katalis, program pengemban-
gan bisnis bilateral bentukan 
kedua pemerintah.

Studi kelayakan teknis 
tersebut dituangkan dalam 
nota kesepahaman GRP dan 
Fortescue yang ditandatan-
gani pada acara KTT B20 di 
Bali pada bulan November 
2022.

Sesuai MOU, kedua pihak 
sepakat menyelidiki peran 
hidrogen dan amonia ramah 
lingkungan yang dipasok 
oleh Fortescue dalam upaya 
dekarbonisasi pada pabrik-
pabrik baja GRP, serta pelu-
ang offtake.

Nota kesepahaman dan 
studi kelayakan teknis ini 
dapat membantu mewujud-
kan niat GRP mencapai pen-
gurangan emisi karbon secara 

penuh pada tahun 2030 dan 
netralitas karbon pada tahun 
2050. Studi kelayakan teknis 
tersebut diharapkan rampung 
pada bulan Desember 2023.

Kimin menyebutkan,  
jika proyek ini terlaksana, 
perusahaan akan menggan-
tikan penggunaan gas alam 
pada pabrik di Cikarang, Jawa 
Barat, dengan hidrogen ra-
mah lingkungan yang di-
produksi perusahaan energi 
ramah lingkungan asal Aus-
tralia, Fortescue.

Disebutkan Kimin, energi 
dari gas merupakan komponen 
penting dalam proses produksi 
baja, untuk itu kedepannya, 
GRP dan Fortescue akan 
menelusuri peluang mengem-
bangkan fasilitas hidrogen 
ramah lingkungan di dalam 
pabrik baja di Cikarang, yang 
luasnya lebih dari 200 hektar.

Hidrogen ramah ling-
kungan yang diproduksi di 
pabrik tersebut direncanakan 
akan menggantikan gas alam 
yang saat ini digunakan dalam 
proses hilir dan memastikan 
efi siensi berkelanjutan dalam 
produksi baja.

Presiden Energi For-
tescue wilayah Asia Pasifik 
Eva Hanly mengharapkan 
perusahaan-perusahaan lain 
bergabung untuk memerangi 
perubahan iklim menerapkan 
teknologi ramah lingkungan.

“Kami mengembang-
kan elektron, hidrogen, dan 
teknologi ramah lingkungan 
secara global untuk mem-
bantu dunia bergerak maju 
meninggalkan penggunaan 
bahan bakar fosil,” katanya.

Direktur Katalis Paul 
Bartlett menambahkan tran-
sisi menuju ekonomi ramah 
lingkungan memerlukan upa-
ya bersama antarbisnis untuk 
berkolaborasi, berinovasi, dan 
berinvestasi. ● hen

Industri Baja Nasional Siap
Hasilkan Baja Emisi Nol Bersih

JAKARTA (IM) - PT Ka-
wasan Industri Jababeka Tbk 
(KIJA) membukukan laba 
Rp65,48 miliar hingga kuar-
tal III 2023. Hal ini terbalik 
dari periode yang sama tahun 
sebelumnya, merugi sebesar 
Rp137,48 miliar.

Penjualan dan pendapatan 
jasa perseroan tercatat sebesar 
Rp2,25 triliun atau tumbuh 
29,65% dari periode yang 
sama tahun sebelumnya yang 
sebesar Rp1,73 triliun. Secara 
rinci, segmen land develop-
ment & property perseroan 
tercatat sebesar Rp1,12 trili-
un, naik 51% dari sebelumnya 
sebesar Rp744,4 miliar.

Pertumbuhan tersebut 
utamanya ditopang oleh pen-
ingkatan penjualan tanah 
matang, yang meningkat 
dari Rp328,6 miliar menjadi 
Rp822,9 miliar.

Adapun, sebagian besar 
disebabkan oleh peningka-
tan penjualan tanah matang 
di Kendal dari sebelumnya 
Rp163,6 mil iar menjadi 
Rp800,9 miliar.

Segmen infrastruktur 
mencatatkan pendapatan 
sebesar Rp1,03 triliun, naik 
14% dari sebelumnya sebesar 
Rp909,4 miliar. Peningkatan 
ini turut dikontribusi oleh 
pendapatan dari pembangkit 
listrik yang sebesar Rp607 
miliar, terutama karena ad-
anya peningkatan pembelian 
listrik dari PLN dan tenant 
industri.

“Selain itu, kenaikan 
tarif  jasa dan pemelihara-
an sejak awal tahun 2023 
juga berkontribusi terha-
dap pertumbuhan, karena 
pendapatan meningkat 12% 
menjadi Rp285,2 miliar,” 

kata Sekretaris Perusahaan 
KIJA,  Mul jadi  Suganda 
dalam keterangan resminya, 
Senin (6/11).

Di sisi lain, dry port 
(CDP) mengalami penu-
runan pendapatan karena 
berkurangnya jumlah peti 
kemas yang ditangani, dari 
sebelumnya sebesar Rp155,6 
miliar menjadi Rp143,1 miliar.

Se lanjutnya ,  segmen 
leisure & hospitality KIJA 
mencatatkan peningkatan 
pendapatan menjadi Rp95,2 
miliar dari sebelumnya sebe-
sar Rp83,2 miliar. Hal ini 
merupakan hasil dari kin-
erja yang lebih baik dari seg-
men golf  dan pariwisata, 
yang mengalami peningka-
tan pendapatan masing-ma-
sing sebesar 13% dan 30%, 
menjadi Rp62,8 miliar dan 
Rp28,6 miliar. Segmen golf  
juga memberikan kontribusi 
sebesar 66% terhadap total 
pendapatan segmen ini.

Marketing sales dari Cika-
rang dan lainnya memberikan 
kontribusi sebesar 34%, se-
dangkan Kendal memberi-
kan kontribusi sebesar 66%. 
Penjualan dari produk industri 
seperti tanah atau tanah den-
gan bangunan pabrik standar 
berkontribusi sebesar 86%, 
sedangkan segmen residensial 
atau komersial dan lainnya 
memberikan kontribusi sebe-
sar 14%.

“Target marketing sales 
perseroan untuk tahun 2023 
adalah sebesar Rp2 triliun, 
yang terdiri dari Rp1 triliun 
dari Cikarang dan lainnya, 
serta Rp1 triliun dari peru-
sahaan-perusahaan patungan 
atau joint venture,” ujar Mul-
jadi. ● dot

Laba Jababeka Rp65,48 Miliar

PROGRAM PERTAMINA ENERGI NEGERI 6.0 DI PALEMBANG
Area Manager Human Capital PT Pertamina Patra Niaga Regional Sumbag-
sel Achmad Maulana (kiri) menyerahkan bantuan kepada Kepala Sekolah 
SD Negeri 197 Jalaluddin (kanan) pada program “Pertamina Energi Ne-
geri 6.0 2023” di SDN  197 Palembang, Sumsel, Senin (6/11). Sebanyak 23 
orang relawan pekerja Pertamina secara sukarela berbagi pengetahuan 
dan inspirasi, sekaligus memperkenalkan berbagai profesi di Pertamina 
kepada siswa Sekolah Dasar di Palembang melalui program Pertamina 
Energi Negeri 6.0 dan mengangkat tema “Energizing Your Movement”.
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Ekonomi RI Tumbuh 4,94% pada Kuartal III-2023
JAKARTA (IM) - Per-

tumbuhan ekonomi Indo-
nesia pada kuartal III-2023 
mencapai 4,94% secara year 
on year (yoy). Beberapa faktor 
membuat lesunya perekono-
mian domestik ini.

Plt Kepala BPS Amalia 
Adininggar Widyasanti men-
gatakan penurunan harga 
komoditas global memberi-
kan pengaruh pada kinerja 
ekonomi Indonesia. Hal itu 
membuat ekspor dan impor 
mengalami kontraksi masing-
masing -4,26% dan -6,18% 
pada kuartal III-2023.

“Ekspor mengalami kon-
traksi pada ekspor barang 
nonmigas seperti bahan bakar 
mineral, lemak dan minyak 
hewan/nabati, mesin atau 
peralatan listrik, serta ekspor 
barang migas seperti gas alam, 
hasil minyak dan minyak 

mentah,” kata Amalia dalam 
konferensi pers, Senin (6/11).

Penyebab lain lesunya per-
ekonomian di kuartal III-2023 
adalah konsumsi pemerintah 
yang mengalami kontraksi. 
Tercatat konsumsi pemerin-
tah kontraksi 3,76% dengan 
distribusi 7,16%.

Amal i a  men je l a skan 
terkontraksinya konsumsi 
pemerintah karena adanya 
penurunan belanja pegawai, 
belanja barang dan belanja 
bantuan sosial. Ditambah 
ada pergeseran pencairan gaji 
ke-13 Aparatur Sipil Negara 
(ASN), dari yang biasanya di 
kuartal III menjadi kuartal II.

“Pada 2022 pembayaran 
gaji ke-13 dilakukan di triwu-
lan III, sedangkan pada 2023 
terjadi di triwulan II sehingga 
konsumsi pemerintah tumbuh 
10,57% pada triwulan II-2022 

dan kontraksi 3,76% di tri-
wulan III-2023,” jelasnya.

Dari sisi lapangan usa-
ha, perlambatan ekonomi 
dipengaruhi oleh lapangan 
usaha pertanian yang me-
mang merupakan salah 
satu dampak dari fenom-
ena El Nino. Positifnya 
adalah konsumsi rumah 
tangga masih tumbuh 
2,63% sehingga menjadi 
motor utama penggerak 
ekonomi Indonesia.

“Konsumsi rumah 
tangga menjadi sumber 
pertumbuhan tertinggi 
yakni sebesar 2,63%. Kon-
tribusi ini sebenarnya rela-
tif  kecil dibandingkan den-
gan triwulan lalu karena 
konsumsi rumah tangga 
telah mencapai puncaknya 
biasanya di triwulan II-
2023,” ucap Amalia. ● dot


